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ABSTRAK 
Beton prestress adalah kombinasi antara beton berkekuatan tinggi dan baja mutu tinggi 
dengan cara aktif. Gedung TECHNO PARK UPN “Veteran” Jawa Timur direncanakan 
akan menggunakan beton prestress, karena lantai 1 digunakan sebagai ruang pameran 
dan lantai 2 digunakan sebagai ruangan seminar yang tidak membutuhkan kolom 
ditengah ruangan, sehingga lebih nyaman dan luas. Gedung ini memiliki bentang 
panjang 50 m dan bentang pendek 20 m. Beton prestress memiliki dimensi dan jumlah 
berat baja prestress lebih efisien dibandingkan jumlah berat besi beton bertulang biasa. 
Dimensi balok prestress direncanakan berukuran 500 x 800 mm dengan sistem Full 
Prestress. Dari hasil perhitungan didapat jumlah strand pada lantai 1 sebanyak 16 strand 
berdiameter 15 mm dan lantai 2 sebanyak 22 strand berdiameter 13 mm. Dengan 
diterapkannya SRPMK maka hubungan balok kolom perlu diperhitungkan. Sesuai SNI 
03-2847-2002 pasal 23.4.2 dengan prinsip kolom kuat balok lemah (Strong Columns 
Weak Beams), jumlah momen yang terjadi pada kolom harus lebih besar enam per lima 
jumlah momen yang terjadi pada balok yaitu 1779,83 KNm ≥ 850,13 KNm. Penulangan 
geser pada HBK harus diperhitungkan yang memenuhi persyaratan Vc > Vx-x (SNI 03-
2847-2002 pasal 23.5.3) yaitu 4300,72 KN > 1372,02 KN, maka hubungan balok kolom 
eksterior cukup kuat maka penulangan geser didaerah HBK tidak perlu dihitung, asalkan 
tulangan begel sepanjang sendi plastis diteruskan pada HBK. 
 
Kata kunci : Balok Prestress, SRPMK, HBK. 
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1.1 Latar Belakang 
Beton bertulang adalah beton yang menggunakan tulangan dengan jumlah dan 
luas tulangan tidak kurang dari nilai minimum yang disyaratkan, atau tanpa pratekan 
dan direncanakan berdasarkan asumsi bahwa kedua material bekerja bersama-sama 
dalam menahan gaya yang bekerja. Sedangkan Beton Prategang (Beton Prestress) 
mengkombinasikan beton berkekuatan tinggi dan baja mutu tinggi dengan cara aktif. 
Kombinasi aktif ini menghasilkan perilaku yang lebih baik dari kedua bahan 
tersebut14.  
 Pemilihan Gedung TECHNO PARK UPN ”Veteran” Jawa Timur untuk 
dijadikan studi kasus dalam perancangan ini adalah gedung yang akan dimodifikasi 
dari 3 lantai menjadi 6 lantai, yang memiliki bentang panjang 50 m dan bentang 
pendek 20 m. Pada lantai 1 dan 2 akan direncanakan menggunakan beton prestress 
dan lantai 4-6 menggunakan beton bertulang biasa. Lantai 1 digunakan sebagai 
ruangan pameran dan lantai 2 digunakan sebagai ruangan seminar yang tidak 
membutuhkan kolom ditengah ruangan dan terlihat lebih nyaman dan luas. 
Penggunaan beton bertulang biasa dan beton prestress memiliki perbedaan yang 
signifikan.  Beton bertulang biasa menghasilkan dimensi yang lebih besar dan 
membutuhkan besi dengan jumlah yang cukup banyak sedangkan jika memakai 
                                                             
14 G Nawy, Edward. “Beton Prategang Jilid 1 Edisi 3”. Jakarta  
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beton prestress bisa menghasilkan dimensi yang lebih kecil dan jumlah berat baja 
prestress jauh lebih kecil dibandingkan jumlah berat besi beton bertulang biasa. 
 Teori mengenai gempa adalah teori probabilistik, tidak ada yang bisa 
memprediksi kejadian tersebut, tidak ada yang tahu kapan dan dimana serta seberapa 
kuat gempa yang akan terjadi. Maka Perancangan Gedung TECHNO PARK UPN 
”Veteran” Jawa Timur dimodifikasi dengan menggunakan Struktur Rangka Pemikul 
Momen Khusus untuk zona gempa kuat. Elemen struktur beton prestress mempunyai 
sifat daktalitas yang lebih rendah dibandingkan dengan elemen struktur beton 
bertulang biasa, sehingga struktur beton prestress mempunyai penyerapan energi 
gempa yang kurang baik. Tapi pada peraturan ACI 318-2008 beton prestress bisa 
digunakan pada daerah zona gempa tinggi dengan syarat tendon menerima 25% 
beban gempa yang menyebabkan momen negatif saja. Sedangkan 100% momen 
positif akibat beban gempa dan 75% momen negatif akibat gempa ditahan oleh 
tulangan lunak1. Dengan diterapkannya SRPMK maka hubungan balok kolom juga 
diperhitungkan maka dari itu diterapkan prinsip kolom kuat balok lemah (Strong 
Columns Weak Beams).  
 
1.2 Perumusan Masalah 
 Dari latar belakang yang disebutkan diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara merencanakan balok prestress? 
2. Bagaimana mendesain struktur hubungan balok-kolom pada balok prestress 
dengan metode SRPMK pada zona gempa kuat? 
                                                             
1 ACI Committee 318. “Building Code Requirements for Structural Concrete (ACI 318-08) and Commentary”.  
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3. Bagaimana merencanakan gedung tahan gempa pada zona gempa kuat? 
 
1.3 Tujuan 
 Adapun tujuan dari perencanaan beton prestress adalah : 
1. Dapat mendesain balok prestress. 
2. Dapat merencanakan hubungan balok-kolom pada balok prestress dengan 
menggunakan metode SRPMK pada zona gempa kuat. 
3. Dapat merencanakan gedung tahan gempa pada zona kuat. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Didalam perencanaan tugas akhir ini terdapat beberapa teknis pelaksanaan, dan 
mengingat luasnya masalah yang berkaitan dengan pengerjaan dalam suatu 
perencanaan gedung. Maka batasan masalah pembahasan ini meliputi : 
1. Dalam perencanaan ini hanya merencanakan struktur atas diantaranya balok 
prestress dan hubungan balok kolom prestress. 
2. Tidak meninjau struktur kolom ditengah bentang pada lantai 2 karena kolom 
dianggap sebagai beban. 
3. Tidak merencanakan struktur lift. 
4. Tidak merencanakan struktur bawah. 
5. Peraturan yang digunakan sebagai acuan adalah SNI 03-2847-2002, SNI 03-
1726-2002, SNI 03-1727-2002, ACI Prestress dan PPIUG 1983. 
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1.5 Lokasi Studi 
 Perencanaan Gedung TECHNO PARK UPN “Veteran” Jawa Timur  ini 
terletak di Jl. Raya Rungkut Madya Gunung Anyar, Surabaya. 
 
Gambar 1.1 Denah Lokasi Proyek Gedung TECHNO PARK UPN “Veteran” Jawa 
Timur” 
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